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Artinya :
Mereka itu orang-orang yang beriman, yang berhatigng karena ingat kepada
Allah, ketahuilah dengan ingat Allah hati menjagang. (QS. Ar- Ra’ad: 28)

'Departemen Agama Republik Indones@yran Karim dan Terjemahar(Yogyakarta:
Ull-Press, 1997), him. 439.
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ABSTRAK

Tarekat_thddadiyah dalam perkembangannya merupakan namaldain
Tarekat ‘Alawiyyah. Tarekat ini dinisbatkan kepas@orang imam besar dari
keluargaAlawiyyin (sebutan untuk keturunan Nabi Muhammad saw, yenashl
dari Sayyidina Husein r.a., putera Sayyidatinarfaki az-Zahra puteri Rasulillah
saw, melalui Imam ‘Alawi bin Ubaidillah, putera ImaAhmad al-Muhajir yang
merupakan tokoh utama bagi masyarakat Hadramaaithi yal-Imam as-Sayyid
al-Habib ‘Abdullah bin ‘Alwi al-Haddad. la adalah seorang pembaru abad ke-17.
Tarekat ini terkenal karena Ratib_aktttlad yang disusun sendiri olehnya.

Sayyid al-Hhbib ‘Abdullah bin ‘Alwi al-Haddad mengembalikan fungsi
Tharigah ‘Alawiyyahsebagai suattharigah khashshaimenujutharigah @mmah
yakni suatu ajaran yang dapat dicerna oleh masgarélkas dan sebagai
pengetahuan dasar meneliti perjalanan batin untekcapai keridhaan Allah
s.w.t. dengan selamat. Hal inilah yang menjadi bgrmaerah mengapa Ratib al-
Haddad sebagai tradisi shdfiyyah; tetapi menjadiliamma/ang cukup merakyat
dengan ditandai masyarakat banyak yang mengamakaa diterimanya wirid
ini di kalangan ummat Islam.

Berangkat dari uraian tersebut itulah dapat dipahgka pada gilirannya
Sayyid al-Habib ‘Abdullah bin ‘Alwi al-Haddad kemudian merumuskan suatu
rangkaian bentuk-bentuk dzikir dalam wiridnya. Hal, merupakan sebuah
konsekwensi logis dari tradisi yang diamalkanngatu saja dengan latar sosio-
kultural yang ada pada saat itu. Tarekaidthdiyah ini memberikan penekanan
khusus pada akhlak dan amal (tasawuf akhlaqgi/ talsamali). Dalam tarekat ini,
suatu amalan (wirid) hanya sebagajadat al- ‘amalatau tambahan amal saja,
tidak ada baiat. Tarekatdddadiyah ini termasuk tarekat yang moderat yaipat
menerima pendapat dari pihak lain.

Keberadaan tarekat dddadiyah di Kecamatan Seyegan, mempunyai
pengaruh yang sangat besar bagi para pengikutngeeklsl merasa tenang dan
mantap dalam menjalankan ibadah. Di samping iturigima pendiri tarekat
Haddadiyah vyaitu Sayyid aldthib ‘Umar bin Amlmad Bafagih dalam
menyampaikan dakwah tentang berbagai ilmu agamartsegkhlak, tasawuf,
figih, maupun hadits, membuat para jama’ah semgidhuntuk selalu mengikuti
ajaran tarekat ini. Bagi para jama’ahnya, tarekatmerupakan media dalam
membiasakan untuk melatih diri mempunyai keyakipang kuat dan tetap akan
adanya ketauhidan, membenahi akhlak, menambah damlmemperbaiki budi
pekerti, karena akhlak merupakan suatu tingkah Ilaahari-hari dalam
berhubungan dengan sesama, dan segala sesuatteykargdung dalam ajaran
Islam, tujuannya tidak lain adalah untuk kebahagthania dan akhirat.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan pendekataiokogi yaitu sebagai
alat untuk menganalisa gejala-gejala yang timbldrdamasyarakat sehubungan
dengan adanya Tarekaw#idadiyah. Teori yang digunakan adalah t&atron-
Klien yang diungkapkan oleh J.C. Scott, sebagaimanaipligleh Ahimsa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN?
1. Konsonan
'}::kj)f Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
] ba B be

Tl ta T te

& tsa Ts te dan es
z J J ]

z ha H ha (dengan garis di bawal
: kha Kh ka dan ha
J dal D de

K dzal Dz de dan zet
) ra R er

) za Z zet

o sin S es

g syin Sy es dan ye
ua shad Sh es dan ha
U dlad DI de dan el
L tha Th te dan ha
L dha Dh de dam ha
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
'& gain Gh Ge dan ha
a Fa F ef

%) qaf Q qi

] kaf K ka

J lam L el

A mim M em

O nun N en

9 wau W we

A ha H ha

N lam alif La el dan a

e hamzah ' apostrof
< ya Y ye

2 Tim penyusunPedoman Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kayaah Islam Fakultas
Adab UIN Sunan KalijaggYogyakarta: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Bkwltas Adab
UIN Sunan Kalijaga, 2008), him.33-36.
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
_ kasrah i i
> dlammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Hur uf Nama
S.... fathah danya ai adani
S fathah dan wau au a dan u
Contoh :
> . husain
Js : haula
3. Maddah (panjang)
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L Fathah dan alif a a dengan caping d
atas
= kasrah dan ya ) i dengan caping di
atas
g dlammah dan wau Q u dengan caping d
atas

4, Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthahyang dipakai di sini dimatikan atau dibbdrakat sukun

dan transliterasinya adalah /h/.



b. Kalau kata yang berakhir dengenmarbuthaldiikuti oleh kata yang
bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisahtaamarbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Lble : Fathimah
. S X+ : Makkah al-Mukarramah
5. Syaddah

syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitufty@ang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh :
L::) . rabbana
J . nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang J" dilambangkan dengan "al", baik yang diikuti demdpauruf
syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamhriya
Contoh :

gdl 1 al-Syamsy
WS4l al-Hikmah
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Tasawuf terus mengalami perkembangan dan membeplkazan
penting di dunia Islam khususnya di IndonésiBeran para sufi dalam
penyebaran Islam di Indonesia yakni melakukan grdsamisasi dengan
menyebarkan ajaran tasawuf. Perkembangan zamamtelagantarkan ajaran
tasawuf tersebut menjadi sebuah media yang lebilnengngkan olah batin
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, dengaanjahemperbanyak dzikir
dan ibadah yang dinamakan dentgnekat?

Secara bahasa tarek@hériqat)dapat berarti jalan, metode, sistem,
cara, perjalanan, aturan hidup, lintasan garis, ip@m sebuah suku dan
sarand. Menurut istilah tasawuf, tarekat berarti perjalanseorangsalik
(pengikut tarekat) menuju Tuhan dengan cara mekgocidiri sedekat
mungkin kepada Tuhéh.

Tarekat_Hhddadiyah merupakan nama lain dari tarekat ‘Alaayy
yang dinisbatkan kepada Sayyid_aiib ‘Abdullah bin ‘Alwi al-Haddad. la
adalah seorang pembaru abad ke 17 M, lahir di Ha®abir, pinggiran kota

Tarim, Hadramaut, Yaman, pada malam Senin, 5 Si&&4 H/1634 M, dan

'sayyed Hossein Nashr (edBnsiklopedi Tematis Spiritualitas Islam, Manifestas
terj: Tim Penterjemah Mizan (Bandung: Mizan, 2Q08)n. 339.

?zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan HiduymiK
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 135.

%Novel bin Muhammad Alaydruslalan Nan Lurus Sekilas Pandang Tarekat Bani
‘Alawi (Surakarta: Taman Ilmu, 2006), him. 75.

“Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafnsiklopedi Islam)Jilid 5 (Jakarta : PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997), him. 66.



meninggal dunia pada malam Selasa, 7 Dzulkaida® HIR719 M° la telah
banyak menyumbangkan pikiran-pikirannya tentangvia$ dalam tarekat
‘Alawiyyah. Tarekat ini terkenal karena ratibnyatyeRatib al-Haddadyang
disusun dan dikarang oleh Sayyid a#ib ‘Abdullah bin ‘Alwi al-Haddad.

Ratib al-Hhddad yaitu kumpulan beberapa ayat suci al-Qur'an,
kalimat-kalimat dzikir dan do’a-do’a yang sejalaendan kitabullah dan
sunnah Rasulullah saw. Dilihat dari akar katafetjb al-Haddadberarti dari
dua kata yakniRatib bermakna yang terus-menerus sama/tetaptite)®,
sedangkan al-Btidad bermakna tukang bési.

Tasawuf yang digunakan dalam tarekat ini adalahwat akhlaqi,
inti ajarannya yaitu ilmu, amal, wafakhauf, dan ikhlas. Hal yang spesifik

dalam tarekat Hddadiyah terletak dari prakteknya yang tidak menké&n

*Muhammad al-BagirMu'tabaroh Habib ‘Abdullah al-Haddad, Bimbingan Menuju
Kebahagiaan Melalui Ketagwaan dan Kesederhanaaard& ehidupan Duniawi{Bandung:
Karisma, 2001), him. 7.

®Ahmad Warson MunawwirAl- Munawwir Kamus Arab-Indonsesi¢Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), him. 243.

" Pertama kali yang dijuluki (digelaridaddad ialah Waliyyullah Atmad bin
Abibakar bin Almad Masrafah bin Muimmad bin ‘Abdullah bin Afmad bin ‘Abdurrahman
bin ‘Alwi ‘Ammil-Faqgih bin Muhammad Shahib Marbad. Soal gelar yang disandanguiga,
2 versi penyebabnya: versi pertama, karena ia gémtempat Pandai Besi yang dalam
bahasa Arab disebual*Haddad . Versi kedua, sering dikatakan oraraj-Haddad al-Qulub
artinya ‘pandai-kalbd, maksudnya karena Wali Allah_Afad bin Abibakar al-Hddad bila
berdakwah dalam menginsyafkan seseorang ke jalag panar dapat melunakkan kalbu
(hati) seseorang itu sekalipun orang tersebut bmrk@erhati) yang kerasnya bagaikan besi.
Wali Allah Ahmad al-Haddad tak ubahnya seorapgndai besiyang dapat melunakkan besi
yang keras sekali. Wali Allah _Ahad al-taddad dilahirkan di kota Tarim dan dikaruniai
hanya seorang anak lelaki yang dinamai ‘Alwi. Kehannya yang menjadi penerus ke
walian Ahmad al-thddad ialah cucu generasinya yang ke-31 ialah \Alddih al-Habib
‘Abdullah bin ‘Alwi al-Haddad, yang tersohor dengarRatib al-Haddad nya. Lihat,
Muhammad_Haan Aidid, Petunjuk Monogram Silsilah, Berikut Biografi dantiAGelar
Masing-Masing Leluhur ‘AlawiyyinJakarta: Amal Shaleh, 1999), him. 58.

8Wara’' yaitu patuh taat kepada Allah swt., dan sarggrhati-hati agar tidak
terjerumus dalam pelanggaran dan maksiat. Lihagmdh Sayyid ‘Abdullah al-Biddad,
Menuju Kesempurnaan HidufBandung: Mizan, 1996), him. 146.

Khauf yaitu sikap takut pada suatu keadaan yangggenbarkan resahnya hati
karena menunggu sesuatu yang tidak disukai yanakidiyakan terjadi di kemudian hari.
Lihat, Habib ‘Abdullah bin ‘Alwi al-Haddad, Tanya Jawab Sufistik Berikut Penjelasan
Tentang Faham Syi'alkerj: Novel Muhammad al-‘Aidarus (Solo: Putera &y, 2002), him.
28.



segi-segi riyadlah (olah batin/ruhani) yang beratjainkan lebih menekankan
pada amal, akhlak dan beberapa wirid serta dzikgan, sehingga wirid dan
dzikir ini dapat dengan mudah dipraktikkan olehpaiasaja meski tanpa
dibimbing oleh seorang mursyid secara langsingda dua wirid yang
diajarkan dalam tarekat ini yakni wiral-Latif danRatib al-Haddad.Tarekat
ini tersebar ke penjuru dunia seperti Yaman, Afridalaysia, Indonesia, dan
sebagainya serta berpusat di Hedzjaz, Arab Sauirekat ini dikenal pula
sebagaiTharigat al- Abak wa al- Ajdadkarena mata rantai silsilahnya turun
temurun dari kakek, ayah, ke anak-anak kaum Sapyaviyyin dan setelah
itu disampaikan kepada berbagai lapisan masyanalksiim lain.

Tarekat _Fhddadiyah di Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dibawa damdkan oleh Sayyid al-
Habib ‘Umar bin Amad bin ‘Ali Bafaqgih. la seorang da’i penyebar dan
pengajar agama Islam sesuai ajaran yang diajarkaim kakeknya yaitu

Rasulullah saw? Selain itu, juga mendapatkan perintah dari guruBsmgyid

%Hal ini sejalan dengan nasehatnya (Imam atitthd) yang mengatakan bahwa amal
perbuatan sedikit yang disertai ihsan adalah lbbik daripada amal perbuatan yang banyak
tanpa ihsan. Lihat, H.M.H. Al-&imid al-Husaini, Pembaru Abad ke-17, Al-lmamabib
Abdullah bin ‘Alwi Al-Haddad, Riwayat Pemikiran, Nasihat, dan Tarekatrfigandung:
Pustaka Hidayah, 1999), him. 210.

Hipid.,him. 67.

2sjlsilah nasab Sayyid aldtib ‘Umar Bafagih hingga sampai ke Rasulullahws,a
ialah ‘Umar bin Almad bin ‘Ali bin Ahmad bin ‘Abdullah bin Mubmmad bin Alwi bin
Husain bin Syaikhan bin Khayyin bin ‘Abdullah bin Rhmmad bin ‘Ali bin Almad bin
‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Ali bin Mulammad bin ‘Abdullah bin Amad bin
‘Abdurrahman bin ‘Alwi bin Muhammad Syahib Marbad bin ‘Aligla’ Qasam bin ‘Alwi
bin ‘Abdullah bin Ahmad Muhajir bin Isa Nagib binilammad Nagib bin ‘Ali ‘Uraidhi bin
Jakfar Shadiq bin Mummad Bagir bin ‘Ali Zainal ‘Abidin bin Husain bif\Ali + Fatimah)
binti Rasulillah s.a.w., wawancara dengan Sayyiflatbib ‘Umar bin Ahmad Bafaqih (44
tahun), tanggal 30 Desember 2008, pukul 19.00 wib.



‘Abdullah bin ‘Abdul Qadir Bilfagih (pendiri sertgpengasuh pondok
pesantreDar al- Hadits al-Fagihiyyah\alang)®®

Seperti organisasi tarekat pada umumnya Muaisyid* danBadal®
dalam tarekat Hddadiyah di Kecamatan Seyegan. Sayyidabibl ‘Umar bin
Ahmad Bafaqgih sebagai mursyid dan Bapak kyai Khazyréfi, Bapak kyai
Zabani, Bapak kyai Qamarudin, serta Bapak kyai Ritngebagai badal.
Munculnya tarekat Blddadiyah di Kecamatan Seyegan berawal dari niat pa
pemuda-pemudi yang tergabung dalam organisasi foemnaja masjid yang
peduli dengan kehidupan keberagamaan masyaralahs&t yang diwarnai
dengan adanya beberapa kelompok atau golongan, kelkmpok tradisional
(NU)®, kelompok modernis (Muhammadiyah)dan kelompok abangah.

Kelompok abangan di Kecamatan Seyegan sebagiam besah menganut

¥Wawancara kepada Sayyid adblb ‘Umar bin Ahmad Bafagih (4%, tanggal 5
Februari 2009, pukul 19.00 wib.

“Mursyidadalah guru atau Syekh yang membimbing ibadahmarainya di dalam
tarekat. Lihat, Mubmmad al-Bagir,Muzakarah_thbib ‘Abdullah al-Hhddad, Bimbingan
Menuju Kebahagiaan Melalui Ketagwaan dan Kesedeshandalam Kehidupan Duniawi
(Bandung: Karisma, 2001), him. 7.

>Badal adalah wakil guru/syekh (Mursyid) di dalam membimgbberibadah para
muridnya dalam tarekat. LihaEnsiklopedi IslamJilid 5 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), him. 66.

% elompok tradisional ialah yang pikiran-pikiran &@imannya masih terikat kuat
dengan pikiran-pikiran ulama figih, hadits, tasawddn tauhid yang hidup antara abad ke-7
hingga abad ke-13. Lihat, Zamakhsyari Dhoefi@radisi Pesantren, Studi Tentang
Pandangan Hidup KydiJakarta: LP3ES, 1994), him. 1.

Kelompok modernis adalah sekelompok orang yang sadai melakukan segala
bentuk pembaharuan dan kemajuan berfikir, sehinggtapat kebebasan berintelektual dan
muncul ide menyegarkan dalam paham keagamaan dndaht masyarakat. Lihat, Greg
Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Pemikiran Neodgrnisme Nurcholis Majid,
Djohan Efendi, Ahmad Wahib, Gus Duekarta: Paramadina, 1999), him. 110.

8kelompok abangan adalah mereka yang kurang taatatarkan agamanya atau
bahkan beragama Islam hanya dalam pengakuan sajadapat dikatakan pula bahwa
kelompok abangan adalah sekelompok orang yangteciédap doktrin dan sangat terpesona
dengan keupacaraan, mereka tahu kapan harus meggatakan selamatan dan berbagai
keperluannya (yang menekankan pentingnya aspelkaspmistik). Lihat, Cliford Geertz,
Abangan, Santri, Priyayi, Dalam Masyarakat Jawerj. Aswab Mahasin, (Jakarta: Pustaka
Jaya, 1981), him. 165.



paham kepercayaan agama primitif yakni kepercayAamisme dan
Dinamisme®®

Pada tahun 2006 para pemuda-pemudi tersebut mé&ngelperapa
tokoh agama yang ada di Kecamatan Seyegan sebagaakilan untuk
mengadakan musyawarah sehubungan dengan masalgtsedang terjadi.
Hasil dari musyawarah tersebut mereka bersepakaik umengadakan
mujahadah serta nasehat agama, dengan tujuan agaahddi seluruh
Kecamatan Seyegan aman dari gangguan-gangguann sgeta sebagai
benteng keimanan masyarakat yang ibadahnya sudiehSsdain itu, tujuan
utamanya agar kelompok abangan tersebut dapat keertwatinya dan
memperbaiki ibadahnya. Musyawarah tersebut melahiteputusan bahwa
yang menjadi guru mereka adalah Sayyid abblb ‘Umar bin Almad
Bafaqgih. Sejak saat itu tareka#tladiyah mulai diajarkan di kecamatan
Seyegan.

Ratib al-Haddadyang berisi kumpulan dzikir dan do’a, dibaca ketik
mujahadah dilaksanakan serta diisi dengan ceram@mah agama oleh
Sayyid ‘Umar. Dalam perkembangannya masyarakat intethuka hatinya
untuk masuk dalam tarekat dan mengikuti mujahadahmbngajian yang di

pimpin oleh Sayyid ‘Umar. Dari tahun ke tahun nsaifrekat ini berkembang

9Animisme yaitu kepercayaan terhadap roh-roh halas, Dinamisme yaitu suatu

kepercayaan bahwa pada berbagai benda terdapat leelatatan atau kesaktian, misalnya
dalam api, batu-batuan, tumbuh-tumbuhan, pada apadrewan dan juga manusia. Mengenai
kepercayaan yang dianut oleh kelompok abangan ma@takecamatan Seyegan adalah
kepercayaan dinamisme, karena mereka mempercalyaalsepohon beringin besar yang
dianggap mempunyai kekuatan, dapat mendatangkén jodoh dan kesehatan. Pohon
beringin tersebut mereka namai dengan istildbah Bergas(wawancara dengan bapak
Asy'ari). http://www.id.wikipedia.org/wiki/animisedinamisme dan
http://www.ikhwahmuda.wordpress.com/2009/04/04 _eamadan pengertian agama-dalam-
berbagai-bentuknyadiakses tanggal 15 Maret 2010.




pesat hingga jama’ahnya mencapai ribuan, tidak skd masyarakat
kecamatan Seyegan, tetapi dari berbagai daerah aljyakarta dan
sekitarnya®

Mengamati perkembangan tarekataddadiyah di kecamatan
Seyegan ini terdapat satu hal yang spesifik hanga dalam tarekat
Haddadiyah di kecamatan Seyegan, sehingga penufssenéayak untuk di
teliti yakni tarekat pada umumnya berat kepada dsheikhrowi, tetapi
mengamati perkembangan tarekaddadiyah di kecamatan Seyegan terdapat
dua dimensi yang berjalan beriringan yaitu dimetsniawi dan dimensi

ukhrowi.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang dibahas dalam skripsidalah mengenai
sejarah dan perkembangan tarekaadétadiyah di Kecamatan Seyegan,
Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyak@engaruh tarekat
Haddadiyah terhadap masyarakat sekitar, dan fa&ldoif yang
mempengaruhi perkembangannya. Bahasan ini dintafein 2006, karena
pada tahun tersebut tarekat ini mulai didirikardéwkan tahun 2009 sebagai
tahun batasan akhir penelitian, karena pada tadmseliut dan pada tahun itu
pula tarekat ldddadiyah semakin ramai, dan mengalami perkembayeyam
lebih baik, sehingga pelacakan data akan lebih muwiian sumber-sumber

informasinya masih segar dan terbaru.

Zwawancara dengan Bapak Asari (35 tahun), anggatksisacara dalam
kepengurusan tarekah Haddadiyah di kecamatan Seyegaggal 13 September 2009, pukul
16.00 wib.



Agar diperoleh kejelasan yang lebih terarah dangaem pada uraian
di atas, maka dapat dikemukakan beberapa permasaldng terangkum
dalam rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana sejarah dan perkembangan Tareadti&tliyah di Kecamatan
Seyegan?
2. Bagaimana pengaruh Tarekataddladiyah terhadap masyarakat di
Kecamatan Seyegan dan sekitarnya ?
3. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi perl@rghn Tarekat

Haddadiyah di Kecamatan Seyegan?

. Tujuan dan Kegunaan
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tuya@mgy ingin
dicapai dari kajian ini adalah.
1. Untuk mendeskripsikan sejarah dan perkembangarkdiaraddadiyah di
Kecamatan Seyegan.
2. Untuk menguraikan pengaruh Tarekatddadiyah terhadap masyarakat di
Kecamatan Seyegan dan sekitarnya dalam berbaged kspidupan.
3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengarpberkembangan
Tarekat Fhddadiyah di Kecamatan Seyegan.
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikangi&man kepada
masyarakat dan pembaca tulisan ini bahwa muncul mEkembangnya
Tarekat_Hhddadiyah di Kecamatan Seyegan ini sebagai medizk uabih

mendekatkan diri kepada Allah swt. secara lebihpgena. Selain itu, bahwa



ada tarekat yang tidak boleh mengedepankan masddafowi saja tetapi

tetap dapat menyeimbangkan duniawi dan ukhrowiradmersamaan.

. Tinjauan Pustaka

Menurut pengamatan penulis, sampai dengan dilakaanga
penulisan skripsi ini belum ada hasil penelitiangyaembahas secara khusus
tentang Tarekat &ddadiyah, apalagi di daerah Kecamatan Seyegaer&sb
buku yang patut menjadi tinjauan dalam penelitamntara lain:

Tulisan Umar IbrahimTharigah ‘Alawiyah, Napak Tilas dan Studi
Kritis atas Sosok dan Pemikiran Allamah Sayyid ‘Atah al-Haddad Tokoh
Sufi abad ke 17(Bandung : Mizan, 2001). Buku ini menguraikan tegta
Tarekat ‘Alawiyyah, mulai dari asal-usul abBHdad sampai dengan panangan
al-Haddad tentang masalah-masalah sufistik. BahasatantgnTarekat
Haddadiyah sebagai ajaran tasawuf hanya menjadatatari uraian buku
tersebut. Penelitin ini lebih fokus membahas temtasejarah dan
perkembangan Tarekat addadiyah, pengaruh, serta faktor-faktor yang
menyebabkan berkembangnya Tarekatdéthdiyah tersebut di Kecamatan
Seyegan.

Selanjutnya buku karya H.M.H. alarid al-Hiusaini, Pembaru Abad
ke-17 al-lman_Hbib ‘Abdullah bin ‘Alwi al-FHaddad, Riwayat, Pemikiran,
Nasihat dan Tarekatnya(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999). Buku ini
menguraikan secara lengkap dan jelas tentang sqsoidiri tarekat

Haddadiyah mulai dari riwayatnya, pemikirannya, hasiya sampai dengan



ajaran-ajarannya. Perbedaannya dengan bahasai skiipgdalah tentang
metode penyampaian ajaran Tarekattfdiyah di Kecamatan Seyegan yang
menggunakan metode pengajian umum dan mujahaddangiean metode
penyampaian ajaran Tarekatadtladiyah dalam buku tersebut bersifat
pengajianHalagoh (pengajian dengan cara melingkar di suatu temaayd
ada guru dan murid).

Buku karya Allamah Sayyid ‘Abdullah alddldad,Tharigah Menuju
Kebahagiaan(Bandung: Mizan, 1998). la mengupas panjang letsrganai
tarekat, ia mengatakan bahwa tarekat adalah jaitwk umencapai sa’'adah,
yang disajikan fatwa-fatwa mengenai adab lahirasamal ibadah dan akhlak
keseharian muslim, berdasarkan al-Qur'an dan Blaf#ih berbagai pendapat
ulama terkenal. Persinggungan buku tersebut desig@psi ini yaitu tentang
keluarga besar ‘Alawiyyin darimana pendiri Tarekatddadiyah berasal dan
memperoleh pendidikan, terutama tentang kegiatarekaedi bidang tasawuf
dan yang berkaitan dengan penyiaran dan pengembaragmma Islam di
Indonesia. Perbedaannya terletak pada pengarudmagarannya dan faktor-
faktor yang mendukung perkembangan tarekatidadiyah di kecamatan
Seyegan.

Buku karya ‘Alwi bin Atmad bin al-Fhsan bin ‘Abdullah bin ‘Alwi
al-Haddad,Mutiara Dzikir dan Syarah Ratib al-&tidad,(Bandung : Mizan
2000). Buku ini mengupas tuntas masalah ratib adddd yang menjadi
amalan keseharian di dalam TarekaadHadiyah di antaranya mengenai

sejarah dan makna-makna yang terkandung dalam atakiatimat Allah yang
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terangkum dalam Ratib aldddad. Persinggungan isi buku tersebut dengan
skripsi ini yaitu sebagai rujukan di dalam menyaikga wirid dan keutamaan
dari Ratib al-thddad kepada masyarakat penganut Tareletdadiyah di
Kecamatan Seyegan. Perbedaannya dalam skripsiléfi mengenai sejarah
perkembangan, pengaruh, faktor-faktor yang mempeahgaerkembangan

tarekat FHhddadiyah di kecamatan Seyegan.

. Landasan Teori

Landasan teori adalah jalan pemikiran menurut lgkaryang logis
untuk mengungkapkan dan menunjukkan masalah-masgiaty telah
didefinisikan. Kerangka sebagai penuntun dalam aveaip, memecahkan dan
merenungkan masalah serta berguna untuk merumbgiatesis?*

Sehubungan dengan judul skripsi tentang Tarekatldddiyah di
Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman, Propinsi Dadstimewa
Yogyakarta, memfokuskan bahasannya tentang sejgratkembangan,
pengaruh  dan faktor-faktor yang mendukung perkemda Tarekat
Haddadiyah di daerah tersebut. Sebagaimana diketaftara tasawuf dengan
tarekat tidaklah dapat dipisahkan karena keduaaliagsberkaitan, bahkan
ada yang mengatakan bahwa tasawuf adalah sinoninkdta tarekat.
Mengingat pengertian dan tujuan dari kedua istéabebut hampir sama yaitu

penekanan terhadap akhlak, oleh karenanya menamakhsyari Dhofier,

“Dudung AbdurrahmarPengantar Metode Penelitiafy ogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003 ), him. 4.
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tarekat juga dianggap sinonim dengan istilah tagayaitu dimensi esoteris
dan aspek yang mendalam dari agama I$fam.

Islam memberikan tempat bagi penghayatan keagansemara
eksoterik (lahiriah/syariat) dan esoteris (batifiiakikat), tanpa menekankan
pada salah satu dimensi. Pemberian tekanan paala st dimensi bertolak
belakang dengan ajaran Islam yang mengajarkanipteseimbangan (adil).
Hal demikian lebih jauh akan membawa kepincangalanudakehidupan.
Penekanan penghayatan pada dimensi eksoterik akambuoat Islam
tereduksi menjadi aturan figih yang bersifat foristed dan kering dari nilai-
nilai kerohanian. Sebaliknya, penekanan pada dimesoteris akan membuat
kaum muslim dapat keluar dari garis kebenaran,neatelak memperhatikan
batas aturan yang telah ditentukan. Hubungan awliamansi eksoterik dan
esoteris ini biasa diumpamakan oleh kaum sufi demgdungan antara jasad
dan jiwa pada manusia. Jasad tidak dapat hidumtpwpa. Sebaliknya, jiwa
tidak dapat ditemukan tanpa jasad. Dengan demilggari’at Islam akan
menjadi hidup dengan jiwa tasawuf. Tasawuf akan inpéan jiwa
esoterisnya pada segenap aspek ajaran Islam, lspik aritual maupun
sosial?®

Tarekat adalah salah satu unsur dari ajaran-ajdséam yang
menekankan pada segi batiniyah. Sebab dalam baegaktiarekat merupakan

ajaran dan gerakan yang terpantul dari agama Is@abagai agama yang

*27zamakhsyari Dhofier;Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan HidupiKy
(Jakarta: LP3ES, 1982), him.135.

“*Taufik Abdullah (edt),Ensiklopedi Tematis Dunia Islandjlid 3 (Jakarta: PT.
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), him. 306.
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mempunyai satu Tuhan, Islam merupakan agama yaagnagjarannya
diwahyukan kepada manusia, melalui Nabi Muhamanwi, $aikan untuk
keselamatan di dunia saja, melainkan juga kesefamhaidup di akhirat?
Islam mengajarkan untuk selalu menyerahkan dirialapkehendak Tuhan
dengan cara patuh kepada perintah dan larangaiNya.

Ajaran yang terpenting dari Islam adalah ajaramithuyang menjadi
dasar dari segala pengakuan tentang adanya TuhanMaha Es&® Sesuai
dengan orientasi pembahasan skripsi ini, yaitundabédang tasawuf, yang
merupakan salah satu jalan yang diletakkan oletaffuintuk menunjukkan
kehidupan rohani sesuai dengan ajaran al-Qur'arhddits. Tasawuf menarik
kembali manusia dari keadaan yang terendah dakdinyang paling bawah
dan hina, dalam rangka mengembalikannya ke dala®nikgurnaan keadaan
yang baik. Tasawuf sebagaimana lahir dalam tarsk#tagai salah satu jalan
di mana manusia berusaha mengendalikan hawa nafsdalam rangka
supaya lahir kembali dalam llahi oleh karenanya gatami penyatuan
dengan yang benéf.

Tarekat merupakan metode ibadah yang terdiri darrsyid dan
murid, dan keberadaan seorang mursyid adalah mudlddnya dalam
mengamalkan ajaran bagi penganutnya. Perkembayganada tidak lepas

dari kharisma mursyid, sehingga tampak jelas peigserhadap pihak lain

2%Harun Nasution,Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gamak
(Jakarta : Bulan Bintang, 1975), him. 15.

%5 Harun Nasutionlslam Ditinjau dari Berbagai Aspeknyailid | (Jakarta: Ul-Press,
2001), him.19.

“bid.

“’Mahmud Suijuti,Politik Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah Jombargiudi
tentang Hubungan Agama Negara dan Masyaraféagyakarta: Galang Press, 2001). him.7.
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untuk terlibat di dalamnya. Perkembangan tarekat texgantung dari
pemimpin, yang kemudian mengajarkan kepada muriddmya. Salah satu
tarekat yang berkembang pesat di Kecamatan Seyagateh Tarekat
Haddadiyah.

Dasar pemikiran di atas cukup untuk dijadikan acdelam kajian ini,
sehingga dapat mendeskripsikan sejarah dan perkgyaba tarekat
Haddadiyah di Kecamatan Seyegan tahun 2006—-200@&nDgénelitian ini
penulis menggunakan pendekatan sosiologi yaitu gs¢ébalat untuk
menganalisa gejala-gejala yang timbul dalam makgarsehubungan dengan
adanya Tarekat &tidadiyah. Pendekatan sosiologis ini diharapkanatdap
mengungkap segi-segi sosial dari objek yang diaji.

Landasan teori yang digunakan adalah te@atron-Klien yang
diungkapkan oleh J.C. Scott, sebagaimana dikugh @himsa, hubungan
Patron-Klien adalah :

Suatu kasus khusus hubungan antara dua orang ghagian besar
melibatkan persahabatan instrumental, dimana sasgorang lebih
tinggi kedudukan sosial ekonominya (patron) menggan pengaruh
dan sumber daya yang dimilikinya untuk memberikanlipdungan
atau keuntungan atau kedua-duanya kepada orangy#aig lebih
rendah kedudukannya (klien), yang pada gilirannyamivalas
pemberian tersebut dengan memberikan dukungan yemgn dan
bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi kepada p&tron.

Agar hubungan ini dapat berjalan mulus diperlukaanga unsur-

unsur tertentu didalamnya. Unsur pertama adalawdapa yang diberikan

?Dudung Abdurrahmarlyletode Penelitian Sejaraflakarta: Logos Wacana limu,
1999), him.11.

%Heddy Shri Ahimsa Putrainawang, Hubungan Patron klien di Sulawesi Selatan
(Yogyakarta: Gadjah Mada UP, 1998), him. 2.
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oleh satu pihak adalah sesuatu yang berharga da mpidik lain, entah
pemberian itu berupa barang ataupun jasa, dan béhagai ragam
bentuknya. Dengan pemberian ini pihak penerima saerenempunyai
kewajiban untuk membalasanya, sehingga terjadi ingdou timbal-balik yang
merupakan unsur kedua dalam relasi patron-kliermngd unsur timbal balik
inilah, kata Scott, yang membedakannya dengan Havuryang bersifat
pemaksaan cpercior) atau hubungan karena adanya wewenang formal
(formal authority. Selain itu hubungan patronage ini juga didukuhgh
norma-norma dalam masyarakat yang memungkinkark giwag lebih rendah
kedudukannya (klien) melakukan penawaran, artirpilmana salah satu
pihak merasa bahwa pihak lain tidak memberi segarg diharapkannya, dia
dapat menarik diri dari hubungan tersebut tanpeter sanksi sama sekli.
Patron secara sekaligus dianggap sebagai pelindugmmpbimbing,
model yang ditiru dan perantara untuk berhubungamgan orang lain atau
sesuatu yang lain yang lebih “kuat” dari dirinyandiel, baik sesuatu atau
seseorang itu sifatnya imajiner ataupun riil. Sesseg akan mencari patron-
patron untuk mendapatkan keuntungan yang diharaplsan diperoleh dari
seseorang patron ini, baik yang sifatnya mateti@l@un spiritual. Metode-
metode untuk mendapatkan keuntungan dan bentukrpgang diikuti itu
mungkin berbeda-beda, namun dasar fungsionalnyatya sama dan tetap.
Dalam hal ini baik mursyid maupun kyai adalah patg@ sementara

masyarakat atau jama’ah diposisikan sebagai klenny

% bid.
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Berdasarkan teori di atas organisasi dalam Tarelatdadiyah di
Kecamatan Seyegan antara mursyid dengan muridditenteraksi dalam
urusan organsasi ketarekatan. Begitu juga antaraymudengan masyarakat
dan murid dengan masyarakat, sehingga organiseskatatersebut dapat

berjalan dengan baik.

. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu hal yang dapat ntekem langkah
awal kwalitas dari karya tulis yang ditefitiMetode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sejarah, yaitu prosesguji dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampaa menemukan data
yang otentik dan dapat dipercaya serta melakukaesss terhadap data, agar
menjadi kisah yang dapat dipercdy@engan ungkapan lain, metode sejarah
adalah seperangkat aturan-aturan dan prinsip-pripang sistematis untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efeleifilainya secara kritis
dan menyajikan sintesis dari hasil-hasil yang di¢aialam bentuk tertul&,

Dengan demikian penulisan sejarah ini mengacu tedgpan-tahapan
atau langkah-langkah sebagai berikut.

1. Heuristik atau pengumpulan data
Tahapan heuristik atau pengumpulan data adalahktekencari

dan mengumpulkan data dari beberapa sumber sépért| internet, dan

31 Sutrisno Hadi,Metodologi ResearclfYogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi
UGM, 2004), him. 66.

¥Dudung AbdurrahmanMetodologi dan Metode Sejarah Pengantar Penelitian
Sejarah Islam(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 1998), him. 49.

%3 |ouis GottschalkMengerti Sejarahterj: Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1975), him. 32.
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sumber lain yang berkaitan dengan bahasannya, yeikait dengan

Tarekat_Faddadiyah. Pengumpulan data dilakukan dengan daayeitu

Pertama: penelusuran melalui teknik penelitian k&gkaan (library

researchj* yaitu penelitian yang kajiannya dengan meneluswan d

menelaah literatur-literatur yang difokuskan paddnam-bahan pustaka.

Dalam hal ini objek yang penulis maksudkan adalakukbuku yang

menulis tentang Tarekat addadiyah, walaupun hanya uraian singkat.

Penulis mendapatkan referensi di perpustakaan WiNai$ Kalijaga,

Perpustakaan Fakultas Adab, Pustaka Pribadi dambtt

Kedua, penelusuran melalui penelitian lapangdield research, untuk

menggali data di lapangan, penulis menggunakamuitade:

a. Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatagard
sistematik fenomena-fenomena yang diselfdiki dengan cara
mengamati langsung kepada objek penelitian. Penmkinghadiri
acara kegiatan ketarekatan dan mengikuti kegia¢giatan yang ada
di dalamnya.

b. Metode interview atau wawancara. Dalam hal iniKiderlepas dari
tiga pokok yang perlu diperhatikan, yaitu: Pertameleksi individu
atau wawancara, Kedua, pendekatan pada orang géaty diseleksi
untuk diwawancara dan Ketiga, pengembangan sudancar dalam

wawancara serta untuk menimbulkan pengertian dantubda

*Winarno Surahmat,Pengantar Penelitian llmiah(Bandung: Tarito, 1994),
him. 251.
%sutrisno HadiMetodologi Research . hjm. 136.
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sepenuhnya dari orang yang diwawanc¥r&ialam pengambilan data
melalui tanya jawab dengan saksi sejarah atau ypefaistiwa,
penulis mewawancarai mursyid, murid, badal tarekaga tokoh
masyarakat maupun masyarakat umum yang dapat mi&aber
informasi di sekitar permasalahan penelitian inina memahami dan
mengumpulkan fakta-fakta yang relevan. Metode yaigunakan
dalam wawancara adalah wawancara bebas terpimpakniy
pewawancara mempersiapkan pertanyaan-pertanyaagkajendan
cermat yang akan ditanyakan kepada informan. Carg/gmpaian
pertanyaan tersebut dilakukan oleh pewawancaraasbeha§.7
2. Verifikasi atau kritik sumber
Setelah sumber terkumpul penulis melakukan krigkhadap
sumber tersebut. Untuk menguji keabsahan sumbent{sitas) dilakukan
dengan kritik ekstern, sedangkan mengenai kesahitsmber
(kredibilitas) dilakukan melalui kritik interff. Kritik ekstern dilakukan
dengan cara mencocokan perkataan dari orang peytamgadiwawancarai
dengan orang yang kedua, apakah sesuai denganakejadrnya dan
mencocokkan dengan sumber buku rujukan, kritikintélakukan dengan
cara membandingkan sumber yang satu dengan yamgisaisumber),
kritik intern ini dilakukan dengan membandingkaformasi yang terdapat

di dalam sumber untuk selanjutnya diambil informgeng lebih banyak

%Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakélakarta: Gramedia,
1990), him. 130.

*’Dudung AbdurrahmanPengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya
limiah (Yogyakarta: Ikfa Press, 1998), him. 81.

$Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejaral{Jakarta: Bentang Budaya, 2001), him. 101.
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disebutkan di dalam sumber yang diperbandingkamkumemperoleh
sumber yang kredibel.
3. Interprestasi atau penafsiran
Interpretasi sejarah sering disebut analisis dejarBalam
interpretasi tersebut ada dua cara yaitu analiais sintesis. Analisis
berarti menguraikan, sedangkan sintesis berartiyatakan. Analisisis
sejarah bertujuan melakukan sintesis yang menyefdrDalam langkah
ini, penulis setelah menemukan sumber yang berkalengan masalah
tersebut, kemudian penulis melakukan analisis densintesiskan data
yang diperoleh dari sumber tersebut.
4. Historiografi atau penulisan
Historiografi yaitu menyusun deskripsi secara kiogis sehingga
menjadi uraian sejarah yang utuh, dengan menghibuangeristiwva satu
dengan yang lain. Proses ini bertujuan untuk niékgam sebuah
rangkaian sejarah. Setiap pembahasan ditempuh unelaskripsi dan
analisa dengan selalu memperhatikan aspek kromolaigiri suatu
peristiwa®® Historigrafi merupakan tahap terakhir dari peftitini, yaitu
penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penebtgarah yang telah
dilakukan. Penulis berusaha menghubungkan perissatu dengan

peristiwa yang lainnya sehingga menjadi sebuahkaiag yang berarti

%Dudung AbdurrahmanMetodologi Penelitian Sejarat{Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media Group, 2007), him. 73.

“*Nugroho NotosusantoHakekat Sejarah dan Metode Sejardbekarta: Pusat
Angkatan Bersenjata, 1964), him. 22.
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dan disajikan secara sistematis, dipaparkan daleberbpa bab yang

saling melengkapi agar lebih mudah dipahami.

G. Sistematika Pembahasan

Guna memperoleh suatu karya tulis ilmiah yang wiates dan
konsisten maka diperlukan adanya pembahasan y&etpaiipokkan dalam
beberapa bab sehingga mudah dipahami oleh pemBacabahasan dalam
skripsi ini dibagi menjadi lima bab.

Bab Pertama, adalah Pendahuluan yang terdiri d&ar Ibelakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujaan kdgunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, meefpehelitian dan sistematika
pembahasan. Isi pokok bab ini merupakan gambardarnselaruh penelitian
secara garis besar, sedangkan bahasan yang ledilakan diuraikan dalam
bab-bab selanjutnya.

Bab keduamembahas mengenai deskripsi tentang tarekatbidiyah
di Kecamatan Seyegan, Sleman, Yogyakarta. Deskinpsiidahulukan agar
pembaca memahami hal-hal yang terkait dengan tarelkaldadiyah di
Kecamatan Seyegan dari mulai sejarah berdirinykepgbangannya, stuktur
organisasi serta wirid tarekadtidadiyah dan keutamaannya.

Bab Ketiga, selanjutnya membahas mengenai pengaruh tarekat
Haddadiyah terhadap masyarakat sekitar, karena rimyacutarekat
Haddadiyah menimbulkan permasalahan-permasalahan $&ehingga perlu

dijawab dengan berbagai argumen dalam bidang skesjamaan, bidang
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sosial budaya dan bidang sosial ekonomi. Penuliki ppengemukakannya
karena itu merupakan hal terpenting untuk diketadan dipahami setelah
mengetahui tentang deskripsi tarekaaddadiyah di Kecamatan Seyegan,
Sleman, Yogyakarta.

Bab keempat, Tarekat dddadiyah di Kecamatan Seyegan telah
mencapai perkembangan yang pesat. Semua itu titkdpas dari beberapa
faktor yang mendukung perkembangannya. Untuk ifandabab ini penulis
menguraikan beberapa faktor-faktor yang mempengapgrtkembangan
tarekat tersebut, yaitu hubungan mursyid dan myo@tan penting mursyid
badal, dan murid, dukungan masyarakat sekitara darekat yang bersifat
terbuka. Faktor-faktor tersebut diuraikan berdemarlidata yang ada di
lapangan.

Bab kelima, adalah penutup, yang berisi kesimpdiam saran-saran.
Kesimpulan adalah generalisasi dari yang telahadian dalam bab-bab
sebelumnya, yang merupakan hasil atau intisaratiap data dan fakta yang
telah terhimpun. Saran-saran adalah uraian haragpag berisi harapan
kepada berbagai pihak agar melakukan sesuatu yamgarah pada upaya

perbaikan terhadap tarekaadttiadiyah ini di masa yang akan datang.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Tarekat_Fhddadiyah di Kecamatan Seyegan didirikan oleh Sagiyi
Habib ‘Umar bin Almad bin ‘Ali Bafagih. la lahir dan besar di Dusun
Kemusuh, Kelurahan Banyurejo, Kecamatan Tempel, ugaten Sleman,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sekitar 2 kani #antor Kecamatan
Seyegan. la terlahir dari keluarga yang sangatraibt dan disegani oleh
masyarakat luas, pada tanggal 17 Desember 1966.

Tarekat ini berdiri semata-mata karena keinginabag@&n warga
masyarakat se Kecamatan Seyegan yang tergabunm dadmnisasi forum
remaja masjid agar masalah-masalah yang berhungagad ibadah dapat
terberantas dengan adanya kegiatan-kegiatan keagas#ain itu diharapkan
agar dapat menambah keimanan dan ketagwaan darmésing-masing
masyarakat yang ada di Kecamatan Seyegan. Kemditiatuskanlah dengan
mendirikan Tarekat Bdddadiyah, yang mana kegiatan di dalamnya adalah
dengan pembacaan mujahadah Ratibadd&d dan pengajian umum setiap 35
hari sekali yakni tepatnya setiap hari Senin Kliwoalam Selasa Wage, pukul
20.00 wib. Tarekat ini didirikan pada tanggal 15dbler 2006.

Keberadaan Tarekat dddadiyah terhada di Kecamatan Seyegan
membawa dampak positif bagi masyarakat sekitarndaterbagai aspek

kehidupan dan sekitarnya terjadi karena adanya rapaebidang yang

64
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berpengaruh, yakni dilihat dari bidang keagamaatarty sosial budaya, dan
bidang sosial ekonomi. Karena adanya pengaruh-paimgarsebut banyak
masyarakat yang mendukung akan adanya kegiatan adaglalam Tarekat
Haddadiyah. Hal ini dapat dilihat secara umum saja lidang keagamaan
sebelum muncul Tarekatdddadiyah masyarakat yang datang dalam setiap
kegiatan keagamaan hanya sedikit, tetapi setelahyadTarekat Bddadiyah
masyarakat menjadi lebih tergugah hatinya untuk giketi kegiatan.
Kemudian dalam bidang sosial budaya sebelum muyaulitarekat
Haddadiyah masyarakat Kecamatan Seyegan terpecaekadanya beberapa
golongan yang menyebabkan kurang keharmonisan aburdi antara
mereka, baik setelah adanya Tarekatadéthdiyah masalah kurang
keharmonisan tersebut dapat membaik dengan apa tedeiy diinginkan.
Dalam bidang ekonomi masyarakat Kecamatan Seyegagiusn munculnya
Tarekat _Fhddadiyah lebih fokus dalam dunia perekonomian ektos
pertanian, perikanan, dan perkebunan, dalam bidardagangan tidak terlalu
ramai, tetapi adanya Tarekaa#ttladiyah mendorong masyarakat kecil untuk
dapat berdagang sesuai kemampuan modal yang nraiika

Hal tersebut tidak terlepas dari berbagai faktongyanendukung
berkembangnya Tarekatakddadiyah di Kecamatan Seyegan, yang mana
faktor-faktor tersebut dipengaruhi oleh adanya Imglam guru dan murid,
peran penting mursyid, peran penting badal, perantimy murid serta
dukungan dari masyarakat sekitar, sehingga Tatg&dtladiyah dapat hidup

sesuai yang selama ini diharapkan oleh berbagakpiallahu’alam...
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B. Saran-saran
Dalam pembahasan akhir dari penulisan skripsemiapat saran-saran
yakni uraian yang berisi harapan kepada berbgaakpidgar melakukan
sesuatu yang mengarah pada upaya perbaikan tertzadipt Haddadiyah ini

di masa yang akan datang. Saran-saran tersehultspajukan kepada:

1. Seluruh masyarakat se Kecamatan Seyegan untuk fabifingkatkan
iman dan tagwa melalui kegiatan-kegiatan yangtrsifa positif seperti
mengikuti dan mengamalkan secara istigamah apa Velap didapat
dalam kegiatan Tarekataddadiyah.

2. Bagi seluruh panitia penyelenggara kegiatan Tard#atidadiyah di
Kecamatan Seyegan untuk lebih bisa menyemarakkgiatka-kegiatan
tarekat dengan penuh rasa tanggung jawab dan iklkE@®na
mengharapkan ridha Allah swt.

3. Bagi seluruh jama’ah untuk lebih menyeimbangkan d@mingkatkan

kualitas hidupnya, baik untuk hidup di dunia maupguakhirat nanti.
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Bacalah Al-Fatihah kepada ketua, pensyafaat, rexbpeénolong kita Muhammad
s.aw
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1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagjaVPenyayang,
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Mahanltah lagi Maha
Penyayang.Yang menguasai di hari Pembalasan, Hdfiygkaulah yang
Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami mampertolongan
Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan awg-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan)ekaryang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
L) OT ANy L) . L ST LG,
Dan Sesungguhnya Kami telah/berikan kepaaamu flaajyat yang dibaca

berulang-ulang[814] dan Al Quran yang agung. (QS:Hijr : 87)
Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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Artinya:

“Dari ibnu Umar bahwa rasulullah saw. Bersabda:'gkmati salah seorang dari

kamu, maka janganlah kamu menahannya dan segeragahbawanya ke kubur
dan bacakanlah fatihatul kitab disampingnya”.1
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Dari Muslim, diriwayatkan daripada Abdullah ibn Afb r.a.: Apabila Jibril
sedang duduk dengan Rasulullah s.a.w., dia menddngayi pintu di atasnya.
Dia mengangkat kepalanya lalu berkata: “Ini ialalifyi sebuah pintu di syurga
yang tidak pernah dibuka.” Lalu satu malaikat pumun, dan Jibril berkata lagi,
“la malaikat yang tidak pernah turun ke bumi” Malait itu memberi salam lalu
berkata, “Bersyukurlah atas dua cahaya yang dilkepadamu yang tidak pernah
diberi kepada rasul-rasul sebelummu-“Fatihat al-#lit dan ayat penghabisan
Surah al-Bagarah”. Kamu akan mendapat manfaat geti&ali kamu
membacanya.
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! al-Baihagi, sya’ab al-Iman, juz IXI , him.287, CRom al-Maktabah al-Syamilah
Global Islamic Software, 1991-1997.

2 al-Naisaburi, Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjdj@usyairi. Sahih Muslim Beirut :
Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1992. Sahih muslim, kitabhalat al-Musafirin, hadis no:1339. (CD
RomMausu’ah al hadis asy-SyaariGlobal Islamic Software, 1991-1997. )
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2. Allah, tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Tetap hid¥png Kekal selama-

lamanya. Yang tidak mengantuk usahkan tidur. Yaeqitiki segala yang
ada di langit dan di bumi. Tiada sesiapa yang dapamberi syafaat di sisi-
Nya melainkan dengan izin-Nya. Yang mengetahuiyapg ada di hadapan
mereka dan apa yang ada di belakang mereka, sedamteka tidak

mengetahui sesuatu pun dari ilmu Allah melainkaa gpng Allah kehendaki.
Luasnya Kursi Allah meliputi langit dan bumi; damadalah menjadi

keberatan kepada Allah menjaga serta memeliharau&egh. Dan Dialah

Yang Maha Tinggi, lagi Maha Besar. (Surah 2 al-BadpAyat 255 Ayat-al-
Kursi)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
Gogad) o T3 05 G e Al ol s JB BT T e
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Barang siapa yang membaca surat ha mim al-Mu'mimgsz ayat ilaihil mashir dan
membaca ayat kursi ketika berada dipagi hari, mekakan dijaga Allah sampai sore,
dan barang sapa membaca keduanya di sore hari djaganya sampai pagi

Ayatul Kursi ini mengandungi khasiat yang besarrd@pat 99 buah hadith yang
menerangkan fadhilahnya. Di antaranya ialah untulenolak syaitan, benteng
pertahanan, melapangkan fikiran dan menambahkamima
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3. Rasulullah telah beriman kepada apa yang diturunHerp/adanya c]ari

Tuhannya, dan juga orang-orang yang beriman; semaameriman kepada
Allah, dan Malaikat-malaikatNya, dan Kitab-kitabNydan Rasul-rasulNya.

% al-Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saural-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi. Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 2005. Sunan tatnidzi, kitab fadhail al-Qur'an an
rasulillah, hadis no: 2804, CD RoMausu'ah al hadis asy-Syaarifslobal Islamic Software,
1991-1997.



(Katakan): “Kami tidak membezakan antara seoranguladengan rasul-
rasul yang lain". Mereka berkata lagi: Kami dengdan kami taat (kami
pohonkan) keampunanMu wahai Tuhan kami, dan kepadak&lah tempat
kembali” (Surah 2: Al Bagarah Ayat 285)
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Allah tidak memberati seseorang melainkan apa y&sglaya olehnya. la

mendapat pahala atas kebaikan yang diusahakanrga,ia juga menanggung
dosa atas kejahatan yang diusahakannya. (Merekaldaerdengan berkata):
"Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau mengirakan ksat@h jika kami lupa
atau kami tersalah. Wahai Tuhan kami ! Janganlalgau bebankan kepada
kami bebanan yang berat sebagaimana yang telah &ndlebankan kepada
orang-orang yang terdahulu daripada kami. Wahai dmhkami! Janganlah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang kami tidaklaga memikulnya. Dan
maafkanlah kesalahan kami, serta ampunkanlah dasai,kdan berilah rahmat
kepada kami. Engkaulah Penolong kami; oleh itigriglah kami untuk mencapai
kemenangan terhadap kaum-kaum yang kafir’ (Suraal-Bagarah Ayat 286)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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Diriwayatkan daripada Abu Mas'ud al-Badri r.a katen Rasulullah s.a.w pernah
bersabda: Dua ayat terakhir dari surah al-Bagarahemadai kepada seseorang yang
membacanya pada malam hari sebagai pelindung diriny
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4. Tiada Tuhan Melainkan Allah, Yang satu dan tladkluﬂe bagi- Nya. Bagi-
Nya segala kekuasaan, dan bagi-Nya segala pujiaraldh yang
menghidupkan dan yang mematikan, dan Dia sangdiulasea atas segala
sesuatu (3x).

4 al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il bilbrahim bin al-Mughirah bin
Bardazaibah Sahih al-BukhariBeirut : Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1992, kitab-adaghazi, hadis
no:3707 CD RonMausu’ah al hadis asy-SyaariGlobal Islamic Software, 1991-1997.



Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Bgaygg. Katakanlah
(wahai Muhammad): “Dialah Allah Yang Maha Esa; Allayang menjadi
tumpuan segala permohonan; la tidak beranak, dapuk tidak diperanakkan;
Dan tidak ada sesiapapun yang sebanding dengan-{dit&hlas: 1-4)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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“ Dari Ibnu Abbas r.a. barang siapa yang dipagi hanengucapkan lailaha
illallah wahdahu la syarika lahu, lahul-mulku walalkthamdu wa huwa ala kulli
syai'in gadir, pahalanya seperti memerdekakanraeg hamba dari keturunan
ismail. Sepuluh kebajikan dituliskan untuknya dafhapguskan sepuluh
keburukannya. Martabatnya diangkat 10 derajat, dardijaga dari gangguan
syaitan hingga petang hari. Jika ia mengucapkarnnkad tersebut dipetang hari,
ia pun beroleh ganjaran seperti itu hingga keesokarinya.”
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5. Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhaelainkan Allah dan
Allah Tuhan Yang Maha Besar. (3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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5 al-Sijistani, Abi Dawud Sulaiman bin Asy’aSunan Abu DaudBeirut: Dar al-Fikr,
1994 Sunan Abu Dawudkjtab adab, bab: ma yaqul idza asbama, 4415 CD RonMausu’ah al
hadis asy-SyaariiGlobal Islamic Software, 1991-1997.



17. Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu beraigetang hari dan
waktu kamu berada di waktu subuh,

18. Dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan dinbiudan di waktu kamu berada
pada petang hari dan di waktu kamu berada di wakabhur (QS: Ar-Ruum:
17-18)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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“Dari Annas r.a., saat rasulullah saw. Sedang meteveebatang pohon
yangkering. Beliau memukulkan tongkatnya kepohoeebeit hingga daun-
daunnya rontok bertebaran. Saat itu beliau berKatangguhlah bahwa ucapan
subhanallah wa la illaha illlallah wa allahu akbadapat merontokkan dosa-dosa
hamba Allah seperti rontoknya daun-daun pohon ini.”
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6. Maha suci Allah segala puji khusus bagi-Nya, Mahbai #llah Yang Maha
Agung. (3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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130. Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakian bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dsgbelum
terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-walktmalam hari dan
pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu meiss@ang, QS. Thaha:
130)

8 al-Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sauradl-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi kitab da'wat an Rasulullghhadis no.3456. CD RoriWausu’ah al hadis asy-Syaarif
Global Islamic Software, 1991-1997.
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Dari Bukhari, diriwayatkan daripada Abu Hurairah a.. Rasulullah s.a.w.
bersabda: Dua zikir yang mudah di atas lidah tetagrat pahalanya dan disukai
oleh Allah ialah: 'SubhanAllah al-Azim dan 'Subhdalhwa bihamdihi.”
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7. Ya Allah ampunlah dosaku dan terimalah taubatkisusgguhnya Engkau
Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang. (3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Miaha Pengampun lagi

Maha Penyayang. (QS. An-Nisa: 106.)
Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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“dari Abdulllah ibnu abbas r.a., barang siapa yaihanyak-banyak beristighfar,
Allah akan melepaskannya dari setiap kesusahann akambuatkan baginya
jalan keluar dari setiap kesempitan, dan akan mempa rezeki tanpa disangka-
sangka.”
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" al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin ‘Isma'il bibbrahim bin al-Mughirah bin
Bardazaibah Sahih al-Bukhatri kitab tauhid: hadis no:700&D RomMausu’ah al hadis asy-
Syaarif Global Islamic Software, 1991-1997.

8 Hanbal, Ahmad IbnuMusnad AhmadMesir Dar Fikri, 1991bab: bidayah musnad
abdullah bin ‘abbas hadis no.2123 CD R&#ausu’ah al hadis asy-Syaarifslobal Islamic
Software, 1991-1997.



8. Ya Allah, cucurkan selawat ke atas Muhammad, YahAlkucurkan selawat
ke atasnya dan kesejahteraan-Mu. (3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bdesisat untuk Nabi. Hai
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu unidbi dan ucapkanlah
salam penghormatan kepadanya (QS. al Ahzab: 56)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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Anas ibnu malik r.a. meriwayatkan: Nabi saw. Berkab siapa yang
bersalawat untukku satu kali, niscaya Allah akanrahenatinya sepuluh kali,
dihapuskan sepuluh kesalahan dari dirinya serta darajatnya diangkat sepuluh
kali lipat. Dalam riwayat lain disebut: “ baginya iwlis memiliki sepuluh
kebaikan
(3X) dl" L;;.:.e o u\j\.ﬂ A u\.;.lg.v J}}GT .4

9. Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yangngerna dari kejahatan
makhluk-Nya. (3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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115. Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quraebagai kalimat yang
benar dan adil. tidak ada yang dapat merobah rokahmat-kalimat-Nya
dan Dia lah yang Maha Mendenyar lagi Maha mengeitaf@S. Al-An’am:
115)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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“barang siapa yang singgah disuatu 'Ee//mpatlalu iangecapkannya (kalimat
pada hadis tersebut), ia tidak akan terganggu dlehaya) apapun hingga saat
ia meninggalkan tempat itu.”
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10.Dengan nama Allah yang dengan nama-Nya tiadduspan, baik di bumi
mahupun di langit dapat memberi bencana, dan Dishd®endengar Lagi
Maha Mengetahui. (3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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8. Sebutlah nama Tuhanmu, dan berlbadatlah kepada—Ngagan penuh

ketekunan. (al-Muzammil: 8)
Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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al-Naisaburi, Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj@usyairi.Sahih Muslimkitab adzikr
wa addu’a, wa taubah, hadis no:4881. CD Rdausu’ah al hadis asy-SyaariGlobal Islamic
Software, 1991-1997.

10 al-Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sauraii-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi, kitab: ad-da’'wat an rasul, hadis n0.3310 CD Rdausu’ah al hadis asy-SyaariGlobal
Islamic Software, 1991-1997.



Dari lIbn Hibban; Nabi Muhammad s.a.w bersabda: “Haarhamba Allah yang
membaca doa ini pada waktu pagi dan petang tiga kada apa jua kesakitan
akan dialaminya.”
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11. Kami redha Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebafjgama kami dan
Muhammad sebagai Nabi kami. (3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:

ALY Al de o)
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah yadah Islam. (QS. Ali-
Imran: 19)
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100. Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertaraax&d (masuk Islam) dari

golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yangngikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ribpada Allah dan Allah

menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengatigai-sungai di dalamnya
selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. ltulahéd@angan yang besar. (At-
Taubah: 100)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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Dari bukhari dan tirmidzi, barangsiapa diwaktu paty mengucapkan kalimat itu, ia
berkah memperoleh keridaan Allah, dan ia berkahukasirga.”
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11 al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il bitbrahim bin al-Mughirah bin
Bardazaibah Sahih al-Bukhari, kitab mawagit as-salat, hadis no.507 CD Rbtausu’ah al
hadis asy-SyaariiGlobal Islamic Software, 1991-1997.



12. Dengan Nama Allah, segala pujian bagi-Nya, dan kedabaikan dan kejahatan
adalah kehendak Allah. (3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:

had 4y ool S35 (S5 or
14. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membarsitiki (dengan beriman),

15. Dan Dia ingat nama Tuhannya, lalu Dia sembalgydrQS.Al-a’la: 14-15)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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Diriwayatkah oleh Abu Hurairah: Rasulullah s.a.werbabda: Wahai Abu Hurairah, bila
kamu keluar negeri untuk berniaga, bacakan ayasupaya ia membawa kamu ke jalan
yang benar. Dan setiap perbuatan mesti bermulagdernBismillah’ dan penutupnya
ialah “Alhamdulillah”.
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13.Kami beriman kepada Allah dan Hari Akhirat, dan kamertaubat kepada Allah
batin dan zahir. (3X)
Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepad@aidengan taubatan nasuhaa
(taubat yang semurni-murninya). (QS. at-Tahrim:8)
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12 al-Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sauraii-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi, kitab: adawaat an rasulillah, hadis no:3305. CD Rdausu’'ah al hadis asy-Syaarif
Global Islamic Software, 1991-1997.



Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur daratbdén suatu kebajikan, akan
tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah berimarallepAllah, hari Kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi. (QS.al-bagardt¥7)
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14.Ya Tuhan kami, maafkan kami dan hapuskanlah apafdpsa) yang ada
pada kami. (3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Mialha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (Q.S.An-nisa 106)
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15.Wahai Tuhan yang mempunyai sifat Keagungan dah Rémurah, matikanlah kami
dalam agama Islam . (7X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
(VA pS7Ys IO o3 By W I

78. Maha Agung nama Tuhanmu yang mempunyai kelredarakarunia. (Al-RAhman:
78)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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“banyak-banyaklah selalu berdo’a( menyebut) : yd-g#ali wal ikram.
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13 al-Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sauraii-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi,kitab: adawaat an rasulillah, hadis no. 3448 CDOnRdausu’ah al hadis asy-Syaarif
Global Islamic Software, 1991-1997.



16.Wahai Tuhan yang Maha Kuat lagi Maha Gagah, hindat&h kami dari kejahatan
orang-orang yang zalim. (3X)
Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut
- o 2 e & P
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Maka bermplatn kepada-Nya dengan

Hanya milik Allah asmaa-ul husna[585]
menyebut asmaa-ul husna itu (Q.S. al-araaf: 180)
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17. Semoga Allah memperbaiki urusan kaum muslimimnaemghindarkan mereka dari
(8X)

. kejahatan orang-orang yang suka menggangu

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut
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19. Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak #ta (sesembahan, Tuhan) selain
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagsgforang-orang mukmin,
laki-laki dan perempuan. dan Allah mengetahui temigganu berusaha dan tempat

kamu tinggal. QS. Muhammad: 19)
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18. Wahai Tuhan Yang Maha Mulia, lagi Maha Besaany Maha Mengetahui lagi
Sentiasa Sanggup, Yang Maha Mendengar lagi Melathg Maha Lemah-Lembut

lagi Maha Mengetahui3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut
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110. Katakanlah: "Serulah nama Allah atau serulahRahman. dengan nama yang
mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul husaana-nama yang
terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramuardalshalatmu dan
janganlah pula merendahkannya[870] dan carilah jaleengah di antara kedua
itu". (QS al-isra: 110)
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19. Wahai Tuhan yang melegakan dari dukacita, lagi pategkan dada dari rasa
sempit. Wahai Tuhan yang mengampuni dan menyaywrmgba-hamba-Nya.
(3X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan ladgritahmat, dan Engkau adalah
pemberi rahmat yang paling baik." (QS. Al-Mu’'minari:8)
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20. Aku memohon keampunan Allah Tuhan Pencipta sekafiakhluk, aku memohon
keampunan Allah dari sekalian kesalahan.  (4X)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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90. Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudianaiEtlah kepada-Nya.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha Bénd®sS. Al- Hud: 90)

Dzikir ini sesuai dengan firman Allah berikut:
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106. Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesunggulfigh Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (Annisa: 106)



21. Tiada Tuhan Melainkan Allah (50X)

Komentar tentang kalimah tauhid sangat panjang.ifdah “La ilaha illallah” ini
adalah kunci syurga. Diriwayatkan oleh Abu Dzar dafa Rasulullah s.a.w. bersabda:
“Allah tidak membenarkan seseorang masuk ke nejiglau dia mengucapkan kalimah
tauhid ini berulang-ulang kali.”

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
Vi p G AU AU, e A S Al g Je

Nabi saw. bersabda: La illah illa allah adalah kumenuju surga.
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Diriwayatkah oleh Abu Hurairah: Rasulullah s.a.werbabda: Wahai Abu Hurairah,
bila kamu keluar negeri untuk berniaga, bacakantagasupaya ia membawa kamu ke
jalan yang benar. Dan setiap perbuatan mesti béamdengan ‘Bismillah’ dan
penutupnya ialah “Alhamdulillah”.
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Muhammad Rasulullah, Allah Mencucurkan Selawat Hasejahteraan keatasnya dan
keluarganya. Moga-moga dipermuliakan, diperbesarkadan diperjunjungkan

kebesarannya. Serta Allah Ta'ala meredhai akan |sekakeluarga dan sahabat
Rasulullah, sekalian tabi'in dan yang mengikuti eker dengan kebaikan dari hari ini
sehingga Hari Kiamat, dan semoga kita bersama needekgan rahmat-Mu wahai Yang
Maha Pengasih daripada yang mengasihani.

14 al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il bilbrahim bin al-Mughirah bin
Bardazaibah Sahih al-Bukhari: kitab: al-janaiD RomMausu’ah al hadis asy-SyaariGlobal
Islamic Software, 1991-1997.

15 al-Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sauraii-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi, kitab: adawaat an rasulillah, hadis no:3305. CAmRMausu’ah al hadis asy-Syaarif
Global Islamic Software, 1991-1997.
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22.Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi MabayRyang. Katakanlah (wahai
Muhammad): “Dialah Allah Yang Maha Esa; Allah Yamgenjadi tumpuan segala
permohonan; la tidak beranak, dan la pula tidak edgmakkan; Dan tidak ada
sesiapapun yang sebanding dengan-Nya. Surah fdKBX)

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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“barang siapa membaca pul huwallahu ahad( suratikhllas) maka ia telah
membaca sepertiga al-Qur'an
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23Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi MahayBgang. Katakanlah (wahai
Muhammad); “Aku berlindung dengan Tuhan yang meag&gn cahaya subuh, daripada
kejahatan makhluk-makhluk yang la ciptakan; danghda kejahatan malam apabila ia
gelap gelita; dan daripada (ahli-ahli sihir) yangemghembus pada simpulan-simpulan
ikatan; dan daripada kejahatan orang yang dengkialE@m ia melakukan
kedengkiannya”. Surah Al-Falaq

16 al-Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sauraii-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi, kitab: al-haj an rasulillah, hadis no: 801 CD Rbtausu’ah al hadis asy-SyaariGlobal
Islamic Software, 1991-1997.
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24. Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Bgayg. Katakanlah (wahai
Muhammad): “Aku berlindung dengan Tuhan sekaliamusé&. Yang Menguasai
sekalian manusia, Tuhan yang berhak disembah obkHalian manusia, Dari
kejahatan pembisik penghasut yang timbul tenggeMamg melemparkan bisikan
dan hasutannya ke dalam hati manusia, dari kalangardan manusia”.  Surah
An-nass

Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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Diriwayatkan daripada Aisyah r.a katanya: Rasulllls.a.w biasanya apabila ada salah
seorang anggota keluarga baginda yang sakit, bagim&nyemburnya dengan membaca
al-Mu’awidzatain (al-falag dan An-Nas),. Sement#ta ketika baginda menderita sakit
yang menyebabkan baginda wafat, aku juga menyembupiaginda dan mengusap
baginda dengan tangan baginda sendiri, kerana tanpaginda tentu lebih banyak
berkatnya daripada tanganku. Dalam riwayat yahya &yyub dengan al-Mu’awidzatain.
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17 al-Naisaburi, Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjdj@usyairi. Sahih Muslim kitab
wassalam, hadis no.4065 CD Rdfausu’ah al hadis asy-SyaariGlobal Islamic Software, 1991-
1997.



Bacalah Al-fatihah kepada roh Penghulu kita al-Fagl-Mugaddam, Muhammad ibn

Ali Ba’alawi, dan kepada asal-usul dan keturunanngan kepada semua penghulu kita
dari keluarga bani ‘Alawi, moga-moga Allah tinggikalarjat mereka di syurga, dan

memberi kita manfaat dengan mereka, rahsia-rahstseka, cahaya mereka di dalam
agama, dunia dan akhirat.
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Bacalah al-fatihah kepada roh-roh Penghulu kitaiA&tli Sufi, di mana saja roh mereka
berada, di timur atau barat, moga moga Allah tinggi darjat mereka di syurga, dan
memberi kita manfaat dengan mereka, ilmu-ilmu n&rekhsia-rahsia mereka, cahaya
mereka, dan golongkan kami bersama mereka dalachelkesbaik dan afiah.
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Bacalah fatihah kepada roh Penyusun Ratib ini, @utbhad, Penyelamat kaum dan
negaranya, Al-Habib Abdullah ibn Alawi Al-Haddada&usul dan keturunannya, moga
moga Allah meninggikan darjat mereka di syurga, daemberi kita manfaat dari
mereka, rahsia-rahsia mereka, cahaya dan berkatekzedi dalam agama, dunia dan
akhirat.
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30. Bacalah Fatihah kepada hamba hamba Allah yang soblehbapa kami, mukminin
dan mukminat, muslimin dan muslimat, moga mogahAttengampuni mereka dan



merahmati mereka dan memberi kita manfaat dengdsiaarahsia dan barakah
mereka.
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Berdoalah disini apa yang di hajati. :
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Segala puji hanya bagi Allah, Tuhan yang memelitdaa mentadbirkan sekalian alam,
segala puji pujian bagi-Nya atas penambahan nikigd- kepada kami, moga moga
Allah mencucurkan selawat dan kesehahteraan ke Réaghulu kami Muhammad, ahli
keluarga dan sahabat-sahabat baginda. Wahai TuHami memohon dengan haq
(benarnya) surah fatihah yang Agung, iaitu tujuhatayang selalu di ulang-ulang,
bukakan untuk kami segala perkara kebaikan dani&kamlah kepada kami segala
kebaikan, jadikanlah kami dari golongan insan ydraik; dan peliharakanlah kami Ya
tuhan kami. sepertimana Kamu memelihara hamba-h&ubgang baik, lindungilah
agama kami, diri kami, anak anak kami, sahabat-bah&ami, serta semua yang kami
sayangi dari segala kesengsaraan, kesedihan, damudlearatan. Sesungguhnya
Engkaulah Maha Pelindung dari seluruh kebaikan damgkaulah yang mengurniakan
seluruh kebaikan dan memberi kepada sesiapa sajgiken dan Engkaulah yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang. Amin Ya Rabbal Alamin.
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25. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon keredhaan dangayu; dan kami
memohon perlindungan-Mu dari kemarahan-Mu dan &paka. (3X)



Dari Tirmidhi dan Nasa'i, diriwayatkan daripada Asabn Malik: Rasulullah s.a.w.
bersabda, “Jikalau sesiapa memohon kepada Allalulusyurga tiga kali, Syurga akan
berkata, “Ya Allah bawalah dia ke dalam syurga;” rdajikalau ia memohon
perlindungan dari api neraka tiga kali, lalu nerakan akan berkata, “Ya Allah berilah
dia perlindungan dari neraka.”
Dzikir ini sesuai dengan sabda Nabi berikut:
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“siapa yang mohon surga kepada Allah, surga berkd¥a Allah, masukkanlah dia
kedalam surga. “Dan siapa yang memohon dihindarfan neraka, neraka berkata: Ya
Allah hindarkanlah dia dari neraka.

18 al-Tirmidzi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sauraii-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Tirmizi, kitab sifat al-jannah an rasulillah, no hadis924€D RomMausu’ah al hadis asy-Syaarif
Global Islamic Software, 1991-1997.



Lampiran 4

Susunan Pengurus Tarekat Haddadiyah

Di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sieman Daer ah | stimewa Y ogyakarta

Mursyid
Badal

Ketua
Sekretaris
Bendahara
Seksi-seksi :

Seksi Humas

Sayyid al-ldbib ‘Umar bin Aimad bin ‘Ali Bafagih

.: 1. Bapak Kyai Khazin Asrofi

2. Bapak Kyai Zabani
3. Bapak Kyai Dimyati
4. Bapak Kyai Qamarudin

. Didik Supriyadi
. Sugito
. Kusdiyanto

: 1. Qamarudin
2. Lasidi
3. Wahyu

Seksi Perlengkapan:

Seksi Acara :

Seksi Dana :

1. Ikhsan ‘Abdullah
2. Nurahmad

3. Sukamto

4. Widodo

1. Mummad tasan Asy’ari
2. Sudarisman
3. Yanto

1. Sumardi
2. Mahfud
3. Wahyudi
4. ‘Abdurrahman

Seksi Keamanan :

1. Banser Kecamatan Seyegan
2. Polsek Kecamatan Seyegan



Lampiran 5

DAFTAR INFORMAN

1. Sayyid al-Habib ‘Umar bin Ahmad Bafaqih (23, merupakan Mursyid tarekat
Haddadiyah di Kecamatan Seyegan.

2. Bapak Asyari (35), merupakan pengurus tarekat Haddadiyah di keeamat
Seyegan sebagai seksi acara.

3. Bapak kiai Khazin (58), merupakan badal tarekat Haddadiyah di Kecamatan
Seyegan

4. Bapak Kiai Rahmat (43th), merupakan kai pondok peea Assyafiiyyah, dusun
Susukan lll, kecamatan Seyegan.

5. Bapak Sahlan (69, merupakan salah satu panitia penyelenggara teegiarekat
Haddadiyah di kecamatan Seyegan.

6. Simbah Darmo (78, warga masyarakat dusun Somokaton kecamatan &eyeg
dan mantan ajudan Sayyid al-Habib Ahmad bin’Ali&gh (ayah sang mursyid)

7. Bapak Munajat (42th), merupakan jama’ah tarekatdddiyah di kecamatan
Seyegan

8. Bapak Sekhono (43th) merupakan jama’ah tarekatdétdigah di kecamatan
Seyegan

9. Bapak Sumardi (39, merupakan pengurus tarekat Haddadiyah di keeamat

Seyegan sebagai seksi dana.



Lampiran 6

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITASDIRI

Nama : Nur Hasanah
Tempat / tgl. Lahir : Sleman, 02 Januari 1987
Nama Ayah : Sayyid Mummad tmid Bafagih
Nama lbu : Syarifah Solikhah_Atad Bafaqgih
Asal Sekolah : MAN Pakem Sleman Yogyakarta
Alamat Kost : JI. Ring Road Utara Pogung Lor NB5E
Alamat Rumah : Bulan, Banyurejo, Tempel, Slemangyékarta
E-mail : Bafagihnurhasanah@yahoo.co.id
No. HP. : 081 804 051 041
0274 8355185

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
Pendidikan Formal

a. TK lulus 1992
b. SD/ Ml lulus 1998
c. SMP/MTs lulus 2001
d. SMA/MA lulus 2004
e. UIN Sunan Kalijaga 2005 - 2010

C. FORUM ILMIAH/DISKUSI/SEMINAR

Peserta seminar Nasional dan Tabligh BudayReiriterprestasi Makna
Bhineka Tunggal lka Sebagai Upaya Menumbuhkan Peaten Bangsa'di
Gedung Balai Shinta Wanita Tama Yogyakarta 21 /A0608.

D. PENGALAMAN ORGANISASI
1. Koord. Bidang Dakwah OSIS MAN Pakem 2002-2003
2. Koord Bidang Dakwah Organisasi al-Amin (AngkatandduAlawiyyin)
Yogyakarta 2005-2006
3. Bendahara Umum al-Amin 2006-2007
4. Sekretaris Umum al-Amin 2007 — 2008
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